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Situasi:  
Kondisi yang menjadi latar 
belakang masalah, mengapa 

praktik ini penting untuk 
dibagikan, apa yang menjadi 
peran dan tanggung jawab 
anda dalam praktik ini.  
 

Kesulitan peserta didik memahami materi pembelajaran 
menjadi gambaran kegagalan proses pembelajaran yang telah 
dilakukan. Beberapa penyebab peserta didik kesulitan 

memahami materi pembelajaran, yaitu: 
1. Minat dan motivasi siswa yang rendah 

2. Kompetensi guru masih kurang 

3. Guru belum menerapkan metode pembelajaran yang 

bervariasi 

4. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pembelajaran 

5. Sarana belajar masih terbatas (buku dan perlengkapan 

pembelajaran) 

Berdasarkan hasil kajian literatur dan wawancara, penyebab 
utama peserta didik kesulitan memahami materi pembelajaran 
adalah guru belum menerapkan model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik materi pembelajaran. Penerapan metode 
pembelajaran yang tidak bervariasi akan menurunkan minat 
dan motivasi siswa dalam belajar. Sehingga peserta didik akan 
cenderung mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran, sulit 
memahami penjelasan guru, dan pasif dalam kegiatan 
pembelajaran. Keterampilan guru dalam memadukan antara 
materi pelajaran dan model pembelajaran sangat dibutuhkan 
untuk memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
 
Penulisan praktik baik ini ditujukan untuk berbagi pengalaman 

penulis dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi, 
memotivasi penulis dan guru lain untuk berusaha mengatasi 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran, dan selalu 
berusaha memberikan pengalaman pembelajaran yang terbaik 
bagi peserta didik. 
Penulis sebagai pendidik bertanggung jawab untuk 
melaksanakan tugas mengajar dengan merencanakan 
pembelajaran yang baik, menyiapkan rencana pembelajaran, 
media dan rencana evaluasi pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran dan melakukan evaluasi.  
 

Tantangan :  
Apa saja yang menjadi 
tantangan untuk mencapai 
tujuan tersebut? Siapa saja 
yang terlibat? 

Tantangan yang dihadapi penulis dalam pelaksanaan praktik 
baik ini adalah:  
1. Terbatasnya pengalaman penulis dalam melaksanaan 

pembelajaran berbasis masalah, terutama dalam hal 

merumuskan masalah yang akan dipecahkan oleh peserta 

didik. Mencari masalah yang kontekstual untuk jenis materi 
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konseptual seperti materi metabolisme menjadi tantangan 

tersendiri.  

2. Terbatasnya pengalaman penulis dalam menyusun materi 

pembelajaran. Materi pembelajaran yang menarik terlihat 

dari visualisasinya, tersedianya gambar dan bahasa materi 

yang ringkas. Waktu yang terbatas untuk belajar menyusun 

layout juga merupakan tantangan bagi penulis. Selain itu, 

sumber materi penulis sebagian besar dari internet karena 

terbatasnya buku rujukan.  

3. Peserta didik belum terbiasa dengan model pembelajaran 

berbasis masalah. Peserta didik terbiasa dengan pertanyaan-

pertanyaan yang hanya membutuhkan hafalan untuk 

menjawab persoalan yang diberikan. Peserta didik terbiasa 

dengan pembelajaran dengan metode ceramah, tidak 

mencari atau membangun sendiri pengetahuannya. Hal itu 

membuat peserta didik merasa lelah. Selain itu, tantangan 

lainnya juga peserta didik belum terbiasa mengorginisir 

pembagian tugas dalam kerja kelompok menyebabkan 

panjangnya waktu dalam menuntaskan LKPD. 

4. Terbatasnya waktu pembelajaran menjadi tantangan akibat 

dari belum terbiasanya peserta didik dan pendidik untuk 

melakukan identifikasi dan mengeksplorasi materi atau 

permasalahan yang dibelajarkan. Sehingga waktu eksplorasi 

menjadi sangat kurang. 

Pihak yang terlibat dalam pembelajaran yaitu pendidik, rekan 
sejawat, peserta didik dan kepala sekolah. Pendidik berperan 
sebagai perancang, pengarah kegiatan dan evaluasi 
pembelajaran. Rekan sejawat yang membantu pengambilan 
video saat pembelajaran, tempat untuk berkonsultasi jika 
terjadi kendala dalam pembelajaran, memberikan jam 
pelajarannya jika kelebihan waktu dalam menyelesaikan 
sintaks pembelajaran saat PPL. Peserta didik berperan sebagai 
subjek pembelajaran yang akan melaksankan kegiatan untuk 
belajar. Kepala sekolah berperan untuk memfasilitasi dan 

mengarahkan jika terdapat kesulitan dalam pelaksnaan.  
Semua tantangan tersebut diatasi dengan semangat dan 
melakukan penyesuaian-penyesuaian pada kegiatan 
pembelajaran. 

Aksi :  
Langkah-langkah apa yang 
dilakukan untuk 
menghadapi tantangan 
tersebut/ strategi apa yang 
digunakan/ bagaimana 
prosesnya, siapa saja yang 
terlibat / Apa saja sumber 
daya atau materi yang 
diperlukan untuk 
melaksanakan strategi ini  
 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghadapi tantangan 
tersebut yaitu melakukan refleksi diri, kajian literatur, 
wawancara dengan rekan sejawat, berkonsultasi dengan kepala 
sekolah. 
 
1. Permasalahan yang akan diangkat dalam pembelajaran 

didiskusikan dengan rekan sejawat untuk menilai 
kesesuainnya dengan siswa SMA. 

2. Penulis mencari sumber belajar yang konten materinya lugas 
dan sesuai dengan remaja, lay out bahan ajarnya 
ditambahkan watermark gambar untuk menambahkan 
warnanya. 

3. Penulis menjelaskan manfaat yang diperoleh peserta didik 
dikehidupan sesunggahnya jika belajar menggunakan model 
PBL. 



 

PPG Kategori I Tahun 2022 @UNDANA_Yuli Jullaila 

4. Penulis menampilkan waktu yang diperlukan peserta didik 
untuk menyelesaikan tahap kedigatan pada LKPD. Penulis 
memberikan denah duduk masing-masing kelompok untuk 
menghemat waktu. 

  
Strategi yang digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut 

adalah dengan merancang pembelajaran berbasis masalah/ 

Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran problem-

based learning sangat menuntut peserta didik untuk 

berkolaborasi dengan peserta didik lainnya guna memecahkan 

suatu permasalahan, yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik (Pratiwi dan Setyaningtyas, 2020). 

Langkah-Langkah pembelajaran model PBL: 

Fase 1 

Melakukan orientasi kepada siswa 

a) Guru meminta siswa untuk mengamati video/PPT/LKPD 

yang diberikan. 

b) Guru mengajukan pertanyaan /masalah kontekstual dan 

siswa mengajukan pendapatnya. 

c) Pada kegiatan ini siswa diarahkan untuk mampu berpikir 

kritis dan mandiri, kemampuan literasi dan numerasi 

juga terbangun. 

Fase 2 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

a) Guru membagi siswa dalam kelompok. 

b) Guru membagikan LKPD berkenaan dengan topik 

pembelajaran. 

c) Pada kegiatan ini, siswa diarahkan untuk 

mengembangkan karakter mandiri, gotong royong dan 

berkebhinekaan global. Kemampuan literasi dan 

numerasi siswa dapat dikembangkan dalam kegiatan ini. 

 

Fase 3 

Membantu investigasi mandiri dan berkelompok 

a) Guru mendorong siswa untuk membaca, berdiskusi dan 

menelaah informasi dari materi ajar dan buku untuk 

dituangkan pada LKPD. 

b) Guru memantau dan mendorong siswa untuk berdiskusi 

untuk menemuka solusi. 

c) Pada kegiatan ini kemampuan literasi membaca dan 

numerasi, sikap kemandirian, kritis, kreatif, gotong 

royong dan kebhinekaan global dapat dikembangkan. 

 

Fase 4 

Mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

a) Guru mengarahkan siswa berdiskusi di dalam 

kelompoknya dan setiap anggota bebas mengungkapkan 

pendapatnya dalam untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan.  

b) Guru membimbing siswa dalam pengisian LKPD. 
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c) Guru memandu siswa untuk melakukan presentasi hasil 

pemecahan masalahnya. 

d) Pada kegiatan ini, pengembangan kemampuan literasi 

membaca, literasi numerasi, sikap kritis, gotong royong 

dan kreatifitas siswa dalam mempresentasikan hasil 

pemecahan masalahnya. 

 

Fase 5 

Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 

a) Guru membantu siswa untuk melakukan analisis 

kekurangan dan kelebihan dari hasil dan langkah-

langkah yang dilakukan siswa/kelompok dalam 

melakukan investigasi. 

b) Pada kegiatan ini, kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis, gotong royong, berkebhinekaan global dapat 

dibangun. 

Kemampuan guru dalam memberikan motivasi siswa, 

menyediakan permasalahan yang sesuai dengan 

kemampuan siswa, menyediakan sumber belajar yang 

mudah dipahami, pengaturan waktu yang baik sangat 

dibutuhkan untuk mengatasi kelemahan PBL seperti siswa 

enggan mencoba karena permasalahannya sulit, buku 

penunjang terbatas dan waktu yang dibutuhkan lama. 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun sesuai dengan 

model PBL yang menyertakan masalah yang perlu diidentifikasi. 

Media pembelajaran yang digunakan yaitu Lab Maya 

(Laboratorium virtual Rumah Belajar) yang merupakan hal baru 

bagi peserta didik. Penilaian yang dilakukan menggunakan 

google form berbentuk chat, sehingga peserta didik merasa 

bukan sedang mengerjakan evaluasi materi tetapi seperti 

sedang berbalas chat yang interaktif. 

Pihak yang terlibat dalam aksi ini adalah pendidik sendiri yang 

berperan memfasilitasi dan membimbing peserta didik dalam 

belajar dan sebagai editor video. Rekan sejawat berperan untuk 

dimintai pendapat/pertimbangan terkait pembelajaran yang 

akan dilakukan, dimintai waktu KBMnya jika ada kelebihan 

waktu untuk pengambilan video dan membantu untuk 

mengambil video pembelajaran.  

  
Sumber daya yang diperlukan untuk pembelajaran ini adalah 
Smartphone dan paket data internet dari peserta didik, pendidik 
juga perlu mewaspadai dengan paket kuota internet yang cukup 
agar  peserta didik yang tidak memiliki kuota internet atau 
jaringan operator yang digunakan terganggu dalam mengakses 
laman lab Maya. Selain itu pendidik harus bisa mengoperasikan 
penggunaan vitur di lab Maya yang akses dengan komputer atau 
dengan handphone, karena tampilan dan cara 
mengoperasikannya berbeda. Waktu tambahan diluar 90 menit 
KBM diperlukan untuk mewanti-wanti kelebihan waktu peserta 
didik dalam mengaitkan hasil percobaan dengan permasalahan 
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di awal, sehingga komunikasi dengan rekan sejawat untuk jam 
pelajaran berikutnya perlu dilakukan. Perlengkapan yang 
diperlukan LCD, Proyektor dan Power suplay jika listrik padam. 
 

Refleksi Hasil dan dampak  
Bagaimana dampak dari aksi 
dari Langkah-langkah yang 
dilakukan? Apakah hasilnya 
efektif? Atau tidak efektif?  
Mengapa? Bagaimana respon 
orang lain terkait dengan 
strategi yang dilakukan, Apa 
yang menjadi faktor 
keberhasilan atau 

ketidakberhasilan dari 
strategi yang dilakukan? Apa 
pembelajaran dari 
keseluruhan proses tersebut  
 

Dampak dari aksi yang dilakukan yaitu susana belajar 
dirasakan berbeda oleh peserta didik, dimana mereka harus 
berupaya belajar mandiri mencari pengetahuannya sendiri 
dengan dominasi pendidik di kelas yang dikurangi. Secara 
perlahan, peserta didik mulai terbangun pola berbagi peran 
dalam kegiatan diskusi kelompok dan ekplorasi.  
 
Jika mengukur dari terbangunnya sikap peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran, maka pembelajaran berlangsung efektif 
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kerja 

kelompok. Tetapi untuk hasil belajar, peserta didik harus 
dibiasakan untuk mengerjakan persoalan yang membutuhkan 
analisa (HOTS). Peserta didik mengungkapkan bahwa mereka 
membutuhkan waktu lebih untuk memikirkan jawaban soal 
analisis dibanding soal hapalan. Disatu sisi, waktu yang 
disediakan untuk tes formatif terbatas pada kegiatan penutup. 
Mungkin menurut pendidik waktunya cukup karena soal 
evaluasinya sedikit, tetapi menurut peserta didik sebaliknya, 
karena mereka telah melewati kegiatan eksplorasi yang panjang 
dan dibutuhkan waktu untuk memikirkan jawabannya.  
Baiknya peserta didik diberikan jeda untuk mengerjakan soal 
formatif.  
 
Rekan sejawat mengungkapkan bahwa pembelajaran yang 
memuat materi kontekstual memang akan selalu menarik 
untuk peserta didik. Pembelajaran yang baik memang harusnya 
menerapkan model yang bervariasi. Penerapan pembelajaran 
monoton memang akan membuat anak tidak terbiasa 
berargumen dan berpikir kritis. Beberapa diantara rekan 
sejawat tertarik untuk membuat soal evaluasi dengan chat form. 
Pemanfaatan sarana handphone untuk evaluasi dirasa bisa 
memudahkan pendidik dalam mengoreksi. 
 
Waktu menjadi pembatas dari kegiatan yang dilakukan. 
penyesuaian terhadap pola belajar dengan sintaks PBL perlu 
terus dibiasakan untuk menemukan pola yang tepat. 
Tersedianya LKPD yang sederhana dengan bahasa yang mudah 
dipahami peserta didik juga sangat diperlukan. Pertanyaan yang 
disediakan di LKPD baiknya tidak terlalu banyak, hal ini juga 
yang akan berpengaruh untuk menyita waktu banyak untuk 
menyelesaikan masalah. Semangat peserta didik menjadi faktor 
pembatas juga, ketidakbiasaan peserta didik menghadapi 
persoalan HOTS terkadang akan membuat peserta didik 
memulai menjawab dari mana. Kebiasaan peserta didik 
bergantung pada jawaban Google juga menjadi pembatas, 
peserta didik cendrung ingin jalan pintas untuk menyelesaikan 
LKPD. Beberapa kelompok mempresentasikan jawaban dari 
google yang tidak sesuai dengan persoalan pada LKPD yang 
diberikan. 
 
Pembelajaran yang diperoleh dari seluruh proses yang dilewati 
yaitu pendidik dan peserta didik adalah rekan pembelajar. 
Peserta didik adalah cerminan pendidiknya, jika pendidik 
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bersemangat peserta didik juga bersemangat, begitu sebaliknya 
terkadang semangat peserta didik memantik pendidik untuk 
bersemangat. Pendidik harus terus berupaya belajar memahami 
dan menganalisa kesulitan belajar peserta didik, belajar 
menyediakan pembelajaran yang melatih peserta didik untuk 
berpikir kritis melalui masalah-masalah kontekstual yang ada 
sebagai bekal peserta didik dalam dikehidupan mereka di masa 
mendatang. Peserta didik belajar untuk mengeksplorasi dan 
mengkonstruksi pengetahuannya, belajar untuk memiliki 
keberanian dalam mengungkapkan pikirannya, tidak 
tergantung dengan Google. Peserta didik sebagian besar 
memiliki kekhawatiran untuk salah dalam berpendapat. 
Penyediaan kondisi belajar yang bersahabat dan tidak 
“menyalahkan” akan membuat peserta didik perlahan memiliki 

ruang untuk merasa “tidak mengapa salah” dalam belajar. 
Pendidik juga harus terus mengingatkan dan memotivasi 
peserta didik untuk tidak tergantung pada jawaban google 
dengan menyediakan permasalah kontekstual dan 
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penyediaan 
ruang untuk peserta didik mengungkapkan kalimat bijak akan 
menambah kehangatan dan keberanian dalam pembelajaran. 

 

 


